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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan panas pada tubuh sangat mempengaruhi masalah klinis yang 

dialami setiap orang. WHO (World Health Organization) menyatakan bahwa 

batas temperatur tubuh normal manusia berkisar 36,5°C–37,5°C (Sollu, 2018). 

Jika tubuh memiliki temperatur di atas 37,5°C, maka seseorang tersebut 

mengalami demam dan jika temperatur tubuh berada di bawah batas normal 

kemungkinan seseorang mengidap hipotermia. Oleh karena itu, temperatur tubuh 

menjadi salah satu tanda vital yang secara rutin diperiksa rumah sakit untuk 

mengetahui tanda klinis dan berguna untuk memperkuat diagnosis suatu penyakit 

seorang pasien (Saputro dkk., 2017) dan berfungsi dalam menentukan 

perencanaan perawatan medis yang sesuai. 

Pemeriksaan temperatur tubuh secara umum pada beberapa rumah sakit 

masih menggunakan sistem manual, yaitu perawat harus datang ke kamar pasien 

untuk memeriksa dan mencatat temperatur tubuh pasien. Hal ini kurang efisien 

karena memakan banyak waktu (Fajrin, dkk., 2019). Ketika kondisi pasien 

mendadak berubah maka dibutuhkan waktu untuk memanggil perawat. Alat yang 

dipakai secara bergantian menjadi kurang higienis (Saputro dkk., 2017).  

Perkembangan teknologi memungkinkan dapat dilakukannya proses 

monitoring temperatur tubuh secara jarak jauh sehingga proses monitoring 

menjadi lebih efisien. Penelitian terkait topik monitoring temperatur  tubuh 

pernah dilakukan sebelumnya oleh Yuliani dkk. (2017) yaitu berupa prototipe 
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sistem monitoring dan peringatan dini kondisi tubuh manusia berdasarkan 

temperatur dan denyut nadi berbasis mikrokontroler 328p. Alat yang dibuat 

dilengkapi dengan RTC (Real Time Clock) sehingga dapat memberikan informasi 

secara real time saat temperatur tubuh dan denyut nadi mengalami perubahan. 

Alat ini juga dilengkapi dengan buzzer sebagai peringatan untuk temperatur tubuh 

yang meningkat melewati 37,5°C. Hasil dari penelitian ini hanya mengukur 

temperatur namun masih belum melakukan pengiriman jarak jauh. Dengan 

melakukan pengiriman data jarak jauh ini dapat memudahkan pihak rumah sakit 

dalam pemantauan temperatur tubuh pasien tanpa melakukan pengecekan 

temperatur tiap waktu. 

 Monitoring temperatur tubuh juga pernah dikembangkan oleh Fikri dkk. 

(2013) dengan menggunakan bluetooth sebagai pengirim data temperatur tubuh 

yang akan diterima oleh smartphone berbasis android. Sistem ini masih memiliki 

beberapa kekurangan, diantaranya pemantauan hanya dibatasi sampai pengiriman 

ke smartphone dan tidak dilengkapi dengan alarm pengingat. Sistem ini juga 

tidak dilengkapi peringatan bila temperatur tubuh melewati batas normal dan 

perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut. Penggunaan bluetooth memiliki jarak 

pemantauan yang tidak terlalu jauh sehingga pengiriman data dari modul 

bluetooth ke smartphone tidak berhasil jika terdapat penghalang akibat ruangan  

yang berbeda. Pengukur temperatur tubuh yang diletakkan dalam jaket tidak 

efektif karena temperatur tubuh pasien dapat meningkat saat menggunakan jaket. 

Permasalahan yang muncul pada pemantauan secara real time dan 

pengukuran jarak jauh dengan bluetooth dapat diatasi dengan sistem telemetri 
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pemantauan temperatur tubuh pasien yang menggunakan transceiver nRF24L01+ 

untuk mengirimkan infomasi dengan jangkauan pengiriman lebih luas dan dapat 

mengirimkan data temperatur tubuh lebih jauh walau terhalang oleh ruangan–

ruangan yang besar. Pengukuran temperatur tubuh dapat dilakukan menggunakan 

sensor DS18B20. Sensor ini memiliki tingkat ketelitian paling tinggi 

dibandingkan sensor temperatur yang lain dengan rata-rata error pengukuran 

sebesar 1,6% sedangkan sensor temperatur yang lain persen errornya di atas 

1,6% (Utama, 2016). Penelitian ini juga menambahkan buzzer sebagai pengingat 

ketika temperatur pada tubuh meningkat. 

Sistem telemetri pemantauan temperatur tubuh pasien dilakukan secara 

real time yang bertujuan untuk meringankan kerja perawat dalam melakukan 

pengawasan terhadap perubahan temperatur tubuh pasien tanpa harus melakukan 

pengecekan terus-menerus. Pekerjaan perawat bisa lebih terstruktur dalam 

merawat pasien yang ada di rumah sakit. Alat ini juga meningkatkan 

kewaspadaan perawat dan pengawasan pada pasien yang memiliki masalah 

dengan perubahan temperatur tubuh seperti demam berdarah dan demam tinggi. 

Dimana salah satu penentu terkena penyakit tersebut adalah dengan 

ketidaknormalan temperatur tubuh. Meningkatnya temperatur tubuh, perawat atau 

dokter bisa melakukan tindakan pengobatan terhadap pasien yang mengalami 

perubahan temperatur tubuh tersebut. 

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan alat monitoring temperatur 

tubuh secara real time dengan menggunakan sensor temperatur DS18B20 dan 
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transceiver nRF24L01+ sebagai sistem transmisi serta temperatur tubuh 

ditampilkan pada LCD dan dilengkapi dengan buzzer untuk memberitahu ketika 

temperatur tubuh meningkat di atas batas normal maupun di bawah batas normal. 

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah perawat kesehatan di 

rumah sakit dalam memantau pasien secara efisien.. 

1.3 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

 Ruang lingkup penelitian ini meliputi perancangan sensor untuk 

memantau temperatur tubuh di atas maupun di bawah batas normal secara real 

time, perancangan alat secara keseluruhan dan analisis hasil akhir yang 

didapatkan. Batasan masalah yang perlu ditentukan agar penelitian terarah dan 

sesuai dengan tujuan yaitu: 

1. Alat yang dibuat untuk 1 orang saja. 

2. Monitoring yang dibuat secara real time. 

3. Pengujian alat tidak bergantung terhadap usia. 

4. Alat monitoring dilengkapi sistem alarm buzzer. 

5. Alarm pada buzzer berbunyi jika temperatur  tubuh di atas 37,5°C 

maupun di bawah 36,5°C. 

 


